





Saraga Citta merupakan sebuah karya tari video yang menjadi sarana 
mengutarakan pengalaman pribadi atas perenungan, imajinasi masa kecil, sebagai 
pengalaman berkhayal yang lucu. Karya ini pada dasarnya terinspirasi dari pola-pola 
interaksi pada salah satu struktur di kesenian Janger, yang dimaknai sebagai bentuk 
komunikasi seseorang sedang jatuh cinta. Arti nama Janger sebagai ‘keranjingan’ 
yang berkonotasi seseorang ‘gila’ cinta, diinterpretasikan sebagai sesuatu yang 
mencerminkan seseorang hidup penuh khayal atas cinta. Hasil interpretasi tersebut 
didapat dari hasil menghubungkaitkan pengalaman menonton dengan pengalaman 
membaca tulisan mengenai Janger. Berbagai proses yang telah dilalui memberikan 
jawaban bahwa setiap manusia atau seseorang dapat dan pernah mengalami jatuh 
cinta, dengan khayalan termasuk menjadi bagian dari renungan manusia yang 
memiliki pikiran, perasaan, serta emosi diri. Karya ini merupakan suatu pengalaman 
yang pernah dialami penata saat mengalami jatuh cinta, sehingga kiblat dalam 
menciptakan karya tari ini berdasar pada pengalaman dan pengetahuan penata sendiri.  
Proses penciptaan atau penggarapan karya ini, dari mempersiapkan dan 
mempertimbangkan segala gagasan dan konsep diwujudkan dengan metode seperti 
observasi, eksplorasi, improvisasi, komposisi, dan evaluasi direalisasikan melalui 
proses kerja studio secara mandiri dan kerja kolaboratif bersama beberapa pendukung 
karya. Keterampilan seperti menyusun plot, memilih tim pendukung mengacu pada 
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uraian kreatif seorang dalang yang disebut Kawi Dalang, menjadi bagian bentuk 
kemampuan sebuah proses penata tari mempertimbangkan suatu hal tertentu yang 
berkaitan dengan terlaksananya dan terbentuknya sebuah proses, menjadi karya tari. 
Proses ini didapatkan beberapa perubahan, menghasilkan beberapa capaian 
baru dari gagasan atau rancangan awal, salah satunya berupa adanya perubahan Tabel 
Sinergi sebagai guide akhir karya ini. Perubahan tersebut mempengaruhi beberapa 
perubahan pada elemen lainnya, di antaranya perubahan suasana yang dihadirkan tiap 
adegan sehingga mempengaruhi motivasi yang diberikan dan gerak yang dihasilkan, 
dan perubahan berdasarkan keadaan di venue sehingga meminimalisir penggunaan 
seperti salah satunya tata cahaya. Terbentuknya karya tari ini juga merupakan hasil 
kolaborasi ide dari berbagai elemen pendukung karya. Diskusi bersama para 
pendukung semakin membuka wawasan dan ruang kreatif untuk menghasilkan 
keutuhan karya. Adanya hambatan maupun selisih pendapat dimaknai sebagai bagian 
dari proses yang dapat membentuk diri menjadi pribadi yang mampu memberi 
toleransi atas sesuatu yang belum dapat dicapai atau dimaksimalkan pada karya tari 
ini. Adanya karya tari ini diharapkan mampu menjadi perenungan atas kisah hidup 
tiap manusia yang mampu menghantarkan pada kesadaran akan pengalaman yang 
tidak biasa dan jarang orang lain miliki. Setiap manusia dapat mengutarakan kisah 
hidupnya untuk diceritakan sebagai pengetahuan kepada diri sendiri ataupun orang 
lain meski tidak dengan sebuah kata, tetapi dapat dengan bahasa tubuh, gerak tari itu 
sendiri sebagai media ungkapnya. Karya ini memberi pesan untuk terus memelihara 
perasaan cinta, agar dapat menjadi api semangat melanjutkan kehidupan. 
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